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Student character is very important in learning activities because student character is 
aspects of student experience background that affect the effectiveness of the learning 
process so that character greatly affects effectiveness in the learning process. This 
study aims to analyze the application of student character-based policies in 
schools/madrasas. The research method used in this research is a qualitative method 
with a descriptive type of document/text study approach. This type of research uses 
qualitative descriptive, this method was chosen because it is easier to face reality, this 
method presents directly the nature of the relationship between researchers and 
informants, this method dissertation is more sensitive and can adapt to a lot of 
sharpening the shared influence on the values faced. And this method aims to 
determine how to find, collect, process and analyze data from the research results. 
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Karakter siswa sangat penting dalam kegiatan pembelajaran karena karakter sisiwa 
merupakan segi-segi latar belakang pengalaman sisiwa yang berpengaruh terhadap 
keefektifan proses belajar sehingga karakter tersebut sangat mempengaruhi 
keefektifan dalam proses pembelajaran, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
penerapan kebijakan berbasis karakter siswa disekolah/ madrasah. Metode penelitan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian 
deskrptif pendekatan studi dokumen/teks. Jenis peneltan ini menggunakan deskrptif 
kualitatif, metode ini dipilih karena lebih mudah menghadap kenyataan, metode ini 
menyajikan secara langsung hakikat hubungan peneliti dan informan, diserta metode 
ini lebih peka dan dapat menyesuakan diri dengan banyak penajaman pengaruh 
Bersama terhadap nilai-nilai yang dihadapi. Serta metode ini bertujuan untuk 
menentukan cara mencari, mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data dari hasil 
penelitian tersebut. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan karakter adalah suatu konsep 

dasar yang diterapkan ke dalam pemikran 
seorang untuk menjadikan akhlak jasmani rohani 
maupun budi pekerti agar lebh berarti dar 
sebelumnya sehingga dapat mengurangi krisis 
moral yang menerpa negeri, menurut para ahli 
pengertian Pendidikan karakter haruslah 
diterapkan ke dalam pikiran seseorang sejak usia 
dini, remaja bahkan dewasa, sehngga dapat 
membentuk karakter seseorang menjadi lebih 
bernila dan bermoral. Pendidikan disekolah/ 
madrasah tdak lagi cukup hanya dengan 
mengajar peserta didik membaca, menulis, dan 
berhitung, kemudian lulus ujian dan nantinya 
mendapat pekerjaan yang bak. Sekolah/ madr-
asah harus mampu menddk peserta didik untuk 
mampu memutuskan apa yang benar/ salah, 
sekolah/ madrasah juga perlu membantu orang 
tua untuk menemukan tujuan hidup setiap 

peserta ddk (Hdayatullah, 2010:25), sesua 
dengan pendapat datas, dapat dismpulkan bahwa 
Pendidikan yang dilaksanakan disekolah/ 
madrasah diharapkan dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir sekaligus membentuk 
karakter peserta didik yang bak untuk mencapai 
tujuan hdup dalam kehidupan, Hingga saat ini 
Pendidikan masih memegang peran yang 
strategis dan urgen untuk membentuk karakter 
suatu bangsa, terlebih dengan tugas utamanya 
yaitu pembentukan karakter peserta didik. Seba-
gai bagian integral dalam kehidupan manusia, 
Pendidikan memberikan binaan dan bimbingan 
potensi-potensi prbadi yang berlandaskan nilai-
nilai masyarakat dan budaya setempat (Rad, 
2016). Lembaga Pendidikan diharapkan membe-
rikan kontrbusi besar dalam mewujudkan 
generasi-generasi yang berkarakter sesuai 
dengan paradigma yang dusun dalam dunia 
Pendidikan di Indonesia. Paradigma Pendidikan 
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karakter dilatarbelakangi oleh kekhawatiran 
masyarakat juga pemerhati Pendidikan akan 
rendahnya kesadaran beretika, berbudi pekerti, 
moralitas, semangat kepedulian siswa terhadap 
diri dan lingkungan sekitar (Maemonah, 2015). 
Pentingnya Pendidikan karakter didorong oleh 
keprihatinan atas banyaknya perlaku tidak 
terpuji hampir disemua segi kehidupan. Berbagai 
kasus moral telah terjadi dan menghiasi berbagai 
media massa hampir setap saat, mulai dari kasus 
korupsi, tindak kekerasan, pelecehan seksual, 
pornograf, pelacuran, tawuran, penyalahgunaan 
narkoba, bahkan pembunuhan (Anwar, 2014; 
Sukrman, Haw, & Almron, 2017). 

 
II. METODE PENELTAN 

Jenis penelitian ini menggunakan deskrptif 
kualtatif, metode ini dipilih karena lebih mudah 
menghadap kenyataan ganda. Metode ini 
menyajikan secara langsung hakikat hubungan 
penelti dan informan, serta metode ini lebih peka 
dan dapat menyesuakan diri dengan banyak 
penajaman pengaruh Bersama terhadap nilai-
nilai yang dihadapi. Serta metode ini bertujuan 
untuk menentukan cara mencari, mengumpulkan, 
mengolah dan menganalisis data dari hasil 
penelitian tersebut. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendidikani adalahi salahi satui pilari kehidu-

pani bangsa.i Masai depani suatui bangsai bisai 
diketahuii sejauhi manai komitmeni masyarakat,i 
bangsai ataupuni negarai dalami menyelengga-
rakani pendidikani nasional.i Olehi karenai itu,i 
pendidikani menjadii faktori utamai ataui pene-
ntui bagii masai depani bangsa.i Tujuani pendid-
ikani nasionali dinyatakani dalami UUi RIi No.i 
20i tahuni 2003i pasali 3i bertujuani untuki berk-
embangnyai potensii pesertai didiki agari 
menjadii manusiai yangi berimani dani bertaqwai 
kepadai tuhani yangi mahai esa,i berakhlaki 
mulia,i sehat,i berilmu,i kreatif,i mandiri,i dani 
menjadii wargai negarai yangi demokratisi sertai 
bertanggungi jawab. Pendidikani dii laksanakani 
dengani pengelolaani yangi tepati dani sebaik-
nyai mungkini agari tujuani pendidikani tercapaii 
dengani maksimal.i Menuruti peraturani pemeri-
ntahi No.i 17i tahuni 2010 pengelolaani pendidi-
kani adalahi pengaturani kewenangani dalami 
penyelenggara sistemi pendidikani nasionali 
olehi pemerintah,i pemerintahi provinsi,i pemer-
intahi kabupaten,i kotai penyelenggaraani pendi-
dikani yangi didirikani masyarakati dani suatui 
pendidikan.i Pengelolaani pendidikani dii laku-
kani agari ber-langsungi sesuaii dengani tujuani 

pendidikani nasional. Penerapani adalahi perlua-
sani aktivitasi yangi salingi menyusaikani prosesi 
interaksii antarai tujuani dani tindakani untuki 
mencapainyai sertai memerlukani jaringani 
pelaksanai birokrasii yangi efektif, selaini itui 
kebijakani pendidikani jugai dipandangi sebagaii 
kuncii keunggulani dani eksitensii negarai dalami 
persaingani global.i Dengani demikiani kebija-
kani pendidikiani perlui mendapati prioritasi 
utamai dierai globalisasii ini.i Sesuaii dengani 
pendapati tersebut,i Sacki menyatakani bahwai 
hasili darii pendidikani menentukani masai 
depani bangsai untuki mencapaii masai depani 
yangi cerahi dii perlukani sistemi pendidikani 
yangi berkembangi dani berkelanjutani mampui 
menghasilkani kurikulum. 

Tujuani pendidikani karakteri selarasi deng-
ani tujuani pendidikani nasional.i UUDi 1945i 
tentangi pendidikani dituangkani dalami Undang‐
Undangi No.i 20,i Tahuni 2003.i menyebutkan,i 
"Pendidikani nasionali berfungsii mengemba-
ngkani kemampuani dani membentuki wataki 
sertai peradabani bangsai yangi bermartabati 
dalami rangkai mencerdaskani kehidupani ban-
gsa,i bertujuani untuki berkembangnyai potensii 
pesertai didiki agari menjadii manusiai yangi 
berimani dani bertakwai kepadai Tuhani Yangi 
Mahai Esa,i berakhlaki mulia,i sehat,i berilmu,i 
cakap,i kreatif,i mandiri,i dani menjadii wargai 
negarai yangi demokratisi sertai bertanggungi 
jawab. 
1. Penerapan (implementasi) 

Menuruti KBBI,i penerapani adalahi pemb-
atani menerapkan,i sedangkani menuruti 
beberapai ahli,i penerapani adalahi suatui 
perbuatani memperaktekkani suatui teori,i 
metodei dani hali laini untuki mencapaii tujuani 
tertentui dani untuki suatui kepen-tingani 
yangi diinginkani olehi suatui kelom-poki 
ataui golongani yangi telahi terencanai dani 
tersusuni sebelumnya. 

2. Analisis Kebijakan 
Menuruti wirandi,i analisisi merupakani akt-
ivitasi yangi memuati kegiatani memilah,i 
mengurai,i membedakani sesuatui untuki 
digolongkani dani dikelompokkani menuruti 
kriteriai tertentui lalui dicarii ditaksiri maknai 
dani kaitannya.i Jadi,i Analisisi adalahi prosesi 
pemecahani suatui masalahi kompleksi 
menjadii bagian-bagiani kecili sehinggai bisai 
lebihi mudahi dipahami.i Dalami linguistik,i 
analisisi adalahi studii tentangi bahasai untuki 
memeriksai secarai mendalami struturi 
Bahasa. Kebijakani adalahi rangkaini konsepi 
dani asasi yangi menjadii pedomani dani 
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dasari rencanai dalami pelaksanaani suatui 
pekerjaaan,i kepemimpinan,i dani carai berti-
ndak.i Istilahi inii dapati diterapkani padai 
pemerintahan,i organisasii dani kelompoki 
sektori swasta,i sertai individu. Tingkatani 
kebija-kani adai beberapai hali yaitu: 
a) Kebijakani umum merupakani kebijakani 

yangi menjadii pedomani ataui jugai 
petunjuki pelaksanaani baiki yangi memi-
likii sifati positifi ataupuni yangi bersifati 
negatifi yangi melingkupii keseluruhani 
wilayahi ataui jugai istansii yangi ber-
sangkutan. 

b) Kebijakan pelaksanaan merupakani  sua-
tui  kebijakani  yangi  menjabarkani  keb-
ijakani  umum, untuki tingkati pusat,i per-
aturani pemerintahi mengenaii pelaksan-
aani suatui undang-undang. 

c) Kebijakani teknis,i merupakani suatui 
kebijakani operasionali beradai dibawahi 
kebijkani pelaksanaan. 

 
Analisisi kebijakani lebihi berkenaani den-

gan bagaimanai pengembilan keputusani 
mendapatkani sejumlahi alternatifi kebijakani 
yangi terbaik,i sekaligusi alternatifi kebijakani 
yangi terpilihi sebagaii rekomendasii darii 
analisisi kebijakani ataui timi analisisi kebija-
kan.i Perani analisisi kebijakani adalahi mema-
stikani bahwai kebijakani yangi hendaki diam-
bili benar-benari dilandaskani atasi manfaati 
optimali yangi akani diterimai olehi publik,i 
dani bukani asali menguntungkani pemgam-
bilani kebijakan.i (Dwidjowijoto: 2018), Anali-
sisi kebijakani merupakani suatui proseduri 
berpikiri yangi sudahi lamai dikenali dani 
dilakukani dalami sejarahi manusia,i palingi 
tidaki sejaki manusiai mampui melahirkani 
dani memeliharai pengetahuani dalami kaita-
nnyai dengani tindakan. 

3. Analisis Kebijakan Publik di Bidang Pendidi-
kan 
a) Pengertian kebijakan politik di bidang 

pendidikan 
Kebijakan publik menurut wiranto, 

adalah kebijakan yang dikembangkan oleh 
lembagalembaga pemerintah dan pejabat-
pejabat pemerintah yang dipengaruhi oleh 
aktor-aktor dan faktor-faktor, bukan pem-
erintah, pengertian tersebut dapat menun-
jukkan hal-hal berikut, (mudani, 2011). 
1) Kebijakan tidak semata-mata didom-

inasi oleh kepentingan pemerintah. 

2) Faktor-faktor diluar pemerintah harus 
diperhatikan aspirasinya. 

3) Faktor-faktor yang berpengaruh harus 
dikaji sebelumnya. 

 

Tigai hali tersebuti menjadii se-buahi 
keniscayaani karenai dengani berkembang-
nyai informasii yangi sangati cepati akibati 
prosesi globalisasii menjadikani masyara-
kati semakini kritis,i kekritisani itui akani 
membawai padai titiki persoalani ketikai 
sektori dii luari negarai tidaki dilibatkani 
sejaki awal,i menjadikani kebijakani meng-
alami produktif.i Artinyai kebijakani tidaki 
memelikii pengaruhi apai puni dii semuai 
sektor. Berdasarkani uraiani diatas, kebij-
akani publiki bidangi pendidikani dapati 
didepinisikani sebagaii keputusani yangi 
diambili bersamai antarai pemerintahi dani 
aktori dii luari pemerintahi dani memperti-
mbangkani faktor-faktori yangi mempenga-
ruhinyai untuki dilaksanakani ataui tidaki 
dilaksanakani padai bidangi pendidikani 
bagii seluruhi wargai masyarakat. 

 
b) Partisipasi Masyarakat dalam Pengambilan 

Kebijakan Publik 
Adai duai hali yangi perlui di-perhatikani 

dalami mengkajii pemaknaani partisispasii 
masyarakat. Pemaknaani pertama,i partis-
ipasii masyarakati sebagaii tujuan.i Partisi-
spasii semacami inii akani membelegu,i 
mendidtrosi,i dani menghilangkani haki 
wargai negarai untuki terlibati proaktifi 
dalami setiap kebijakani yang diambil.i 
Pemaknaani kedua,i partisispasii dii makn-
ai sebagaii alat, pemaknaani tersebuti 
mengandungi maksudi bahwai setiapi tind-
akani partisispasii menjadii sebuahi kenisc-
ayaan. Partisispasii sebagaii bentuki demok-
rasii setidaknyai membutuhkani tigai hali 
utama.i Pertama, kesukarelaani darii masy-
arakati untuki menggerak-kani demokrasi.i 
Kedua,i keterampilani masyarakati untuki 
bekerjai dengani demokrasi.i Ketiga,i kare-
nai terjamini untuki pelaksanaani demok-
rasi. Keberadaani kelompoki penekani bisai 
mengontroli kebijakani negarai dani organi 
dibawahnyai padai bidangi pendidikani 
sesuaii kebutuhani dengani warganya,i 
darii perencanaan,i pelaksanaan,i monitor-
ing,i maupuni evaluasi, dengani demikian,i 
kelompoki penekanani bisai menjadikani 
pendidikani selarasi dengani kepentingani 
masyarakat.i Untuki mewujukani tersebut,i 
tidak hanya diperlukani kepeduliani mas-
yarakati saja,i tetapii jugai terkaiti dengani 
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prosesi itu,i termasuki mediai harusi bisai 
menunjangi prosesi demokratisi kebijakani 
pendidikan.i Minimali mediai bisai menjadii 
alati untuki menyampaikani aspirasii masy-
arakati yangi menunjangi demokratisi kebi-
jakani pendidikani dii tingkati lokal. 

 
4. Analisis Kebijakan Publik di Bidang Pendi-

dikan 
Karakteri merupakani perpaduani darii 

segalai tabiati manusiai yangi bersifati tetapi 
sehinggai menjadii “tanda”i khususi untuki 
membedakani antarai satui orangi dengani 
orangi lain.i Dalami bahasai yunani,i Char-
aseini (karakter)i berartii mengukiri coraki 
yangi tetapi dani tidaki terhapuskan. 
(Kurniawan: 2018). Jadi,i karakteri jugai 
seringi disamakani dengani kepribadiani 
seseorangi yangi membedakani antarai 
manusiai yangi satui dengani yangi laini ataui 
antarai manusiai ataui pribadii yangi 
memilikii keutamaani dani yangi tidaki 
memiliki,i bisai mengenali baik-buruki dani 
mampuimembedakaniserta memperaktikk-
anya, Pendidikan karakter adalah suatu sistem 
penanaman nilai-nilai karakter kepada siswa 
sekolah/ madrasah yang meliputi komponen 
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan 
tindakan. Untuk melaksanakan nilai-nilai 
tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
diri sendiri, dan sesama.Untuk itu proses 
pendidikan karakter di sekolah/madrasah 
melibatkan semua komponen seperti isi 
kurikulum, proses pembelajaran dan penilai-
an, kualitas hubungan, penanganan atau peng-
elolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, 
pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ekstrak-
urikuler, pemberdayaan sarana prasarana, 
pembiayaan, dan kerja seluruh warga dan 
lingkungan sekolah/ madrasah. 

Pembiasaani berkarakteri adai beberapai 
strategi dalam mengembangkani pendidi-kani 
karakter,isalahisatunyaidengan integrasi pem-
biasaan disekolah, banyaki nilaii yangi terkan-
dungi dalami pembiasaani kegiatani dii sekol-
ah.i Melaluii carai tersebuti pendidikani karak-
teri dikembangkani karenai pendidikani kar-
akteri terlibati dalami pendidikani nilai-nilai,i 
tetapii membatasii dirii hanyai padai nilai-
nilaii sosiali ataui nilai-nilaii yangi terkaiti 
dengani bagaimanai seorangi individui meng-
hayatii ke-bebasannyai dalmi relasii merekai 
dengani orangi laini sebagaii individui maup-
uni orangi lain,i lebihi spesipiki lagii terkaiti 
dengani nilaii kejujuran,i inii dapati dilakukani 

olehi siswai dii lingkungani sekolah. (Acetyl-
ena Sita: 2013). Tujuan analisis kebijakan 
pendidikan karakter Siswa, yang meliputi 

a) Memahami dan menjelaskan pelaksanaan 
Kebijakan Pendidikan Karakter, 

b) Memahami kendala pelaksanaan karakter 
pendidikan 

c) Mengetahui strategi sekolah untuk 
mengatasi kendala dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter siswa. 

 
5. Cara Guru Membentuk Karakter Siswa 

Sebagaii pengajar,i fokusi untuki menilaii 
siswai darii segii akademisi memangi penting.i 
Tetapii adai hali laini yangi jugai samai penti-
ngnyai dengani skori nilaii akademis.i Membe-
rikani pujiani bagii siswai yangi tepati waktu,i 
rajini mengerjakani tugas,i kerjasamai yangi 
baik,i ataui bersikapi baiki selamai dii sekol-
ah.i Siswai yangi mendapatkani skori rendahi 
dalami nilaii akademisnya,i belumi tentui 
karenai malas.i Jikai siswai telahi berusahai 
dengani gigih,i makai gurui jugai harusi 
mengapresiasii kegigihannyai tanpai mengha-
kimii nilainyai yangi rendah.i Dengani membi-
asakani ini,i siswai puni jugai dapati ikuti 
mengapresiasii dirii atasi usahai yangi telahi 
dilakukan.i Siswai akani membanguni karak-
teri semangati belajari dani memperbaikii dirii 
untuki lebihi baik. Mengajarkan nilai moral 
pada setiap pelajaran, ada baiknya dalam 
pelajaran yang diajarkan juga menanamkan 
nilai moral yang bisa dijadikan bahan 
pelajaran hidup, misalnya,i saati mengajarkani 
pelajarani akuntansi,i gurui tidaki hanyai 
sekadari mengajarkani bagaimanai carai mem-
buati jurnali penyesuaian,i memasukkani 
kertasi kerjai dani membuati laporani keuan-
gan.i Tetapii kitai jugai bisai mengajarkani 
nilaii kehidupani sepertii dengani menger-
jakani soali akuntansii kitai bisai belajari 
untuki jujur,i bersabar,i telitii dani berusahai 
untuki memecahkani suatui masalahi sesuaii 
dengani logikai berpikir.i Dengani begitu,i 
nantinyai ketikai siswai sedangi menghadapii 
suatui masalahi kedepan-nya,i bisai berpikiri 
optimisi bahwai setiapi masalahi adai jalani 
keluarnyai selamai berusaha. 

 
6. Pendekatan Dalam Pengembangan Karakter 

Siswa 
Dalami pengembangani karakter,i adai 

beberapai pendekatani menuruti parai ahli,i 
akani tetapii menuruti Gouldi menyatakani 
adai 3i pendekatani yangi seringi dipakai,i 
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yaitui pendekatani belajari sosial,i pengemba-
ngani struktural,i dani pendeka-tani sosiali 
psikologikal.i (Wisnu Aditya: 2018). 

a) Pendekatan Belajar Sosial 
b) Perilakui agresii dani pengembangani 

karakteri berkaitani satui samai lain,i dani 
dapati dijelaskani melaluii teorii yangi 
samai lain,i dani dapati dijelaskani mel-
aluii teorii yangi sama.i Berdasarkani 
pendekatani sosial,i sepertii yangi dii kem-
ukakani olehi Albereti Bandurai dalami 
wirarnii bahwai sikapi dani perilakui 
sejatii dipelajarii melaluii pemodelani 
ataui belajari observasional,i penguatan,i 
dani pembandingani sosial.i Pen-dekani 
inii menunjukkani bahwai riwayati bela-
jari sosiali seseoragi menentukani tingka-
tannya. 

c) Pendekatan Perkembangan structural Pe-
ndekatan perkembangan strukturali men-
ekankani padai bagaimanai perubahani 
secarai psikologikali dani perkemba-ngani 
ketikai siswai berinteraksii dengani penga-
lamani lingkungani untuki memb-entuki 
alasani moral.i Perkembangani morali 
adalahi prosesi pengalamani dani partu-
mbuhani melaluii kapasitasi perkemb-
angani seseorangi untuki memberikani 
alasani bermoral. 

d) Pendekatan Sosial Psikologikal 
e) Vallerandi secarai khususi menyaran-kani 

menggunakani pendekatani sosiali psikol-
ogikali yangi lebihi luas.i Maksudnya,i 
melihati moralitasi dani berkarakteryangi 
melekati padai dirii seseorangi dalami 
pendekatani perkembangani strukturali 
(misalnya,i tingkatani perkembangani 
morali seseorang)i ditambahi rentangi 
keluasani faktor-faktori sosiali yangi 
sejalani dengani pemodelan,i penguatan,i 
dani pembandingani sosiali dalami pen-
dekatani belajari sosial. 

 
7. Lingkungan Pendidikan Karakter 

Lingkungani pendidikani yangi harusi 
diutamakani untuki mendukungi terwujudnya 
karakteri yangi baiki adalahi lingkungani 
keluarga,i sekolah,i dani organisasi. 
a) Lingkungan Keluarga 

Dalami lingkungani keluargai hendaknyai 
ditanamkani norma‐normai ataui aturan.i 
Dengani adanyai normai ataui aturani terse-
but,isiswaiakanidididik untuk menja-dii 
manusiai yangi lebihi baik, dii sampingi itui 
pula,i lingkungani keluargai merupak-ani 

tempati yangi baiki untuki penanamani 
kearifani lokal.i Kearifani lokali tersebuti 
tentunyai adalahi budayai yangi baiki sepe-
rtii penggunaani bahasa. 

b) Lingkungan Sekolah 
Lingkungani sekolahi merupakani lingkun-
gani dimanai siswai memperolehi banyaki 
ilmui pengetahuan, dii sekolah siswai jugai 
bertemui dengani banyaki temani sebaya-
nyai yangi memilikii karakteri berbeda‐
beda.i Pembangunani lingkungani sekolahi 
yangi kondusifi akani sangati mendukungi 
keberhasilani prosesi pembelajaran. 

c) Lingkungan Organisasi Ekstrakulikuler 
Organisasii ekstrakulikuleri terdirii men-
jadii organisasii yangi formali dani infor-
mal, dii lingkungani masyarakat,i ditemu-
kani banyaki organisasii yangi dapati mena-
namkani karakter/ kepribadiani yangi 
baiki kepadai pemuda,i sepertii karangi 
taruna,i dani paguyuban.i Sekolahi jugai 
harusi menyediakani organisasii kesisw-
aani yangi dapati meningkatkani kecerd-
asani intelektual,i menanamkani kecintaani 
terhadapi budayai dani kearifani lokal,i 
menghargaii kebersamaan,i melatihi kedis-
iplinan,idanimenanamkanikecintaaniterha
dapi sesama. 

d) Nilai-nilai Karakter Siswa 
Nilai-nilai karakter siswa sebagai berikut: 
1) Religius 

Religiusitas adalah kedalamani seseo-
rang dalam meyakini suatu agama dise-
rtai dengan tingkat pengetahuan terha-
dap agamnya yang diwujudkan dalam 
pengalaman nilai-nilai agama yakni 
dengani mematuhii aturan-aturani dan 
menjalankan kewajiban-kewajiban den-
gan keikhlasan hati dalam kehidupan 
sehari-hari yang berkaitan dengan iba-
dah. 

2) Jujur 
Jujuri adalahi perilakui seseorangi yangi 
menjadikanidirinyaisebagaiiorangiyang 
selalui dapati dipercayai dalami perka-
taan,btindakan, danipekerjaan.i Selaini 
itu,i Prospecti Pointi Elementaryi Scho-
oli memberii definisii bahwai kejujurani 
adalahi mengatakani yangi sebenarnya.i 
Adapuni Rachmadi dani Shofani mende-
finisikani sebagaii kesesuaiani ucapani 
ataui yangi dikemukakani dengani keny-
ataani ataui fakta,i dikemukakani deng-
ani kesadarani darii dalami hati. (Yaumi 
Muhammad: 2012) 
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3) Toleran 
Tolerani adalahi sikapi menerimai per-
bedaani orangi lain,i tidaki memaksai 
keyakinani kepadai orangi lain,i tidaki 
menyukaii orangi karenai tidaki sekeya-
kinan,i sealiran,i ataui sepahami denga-
nnya,i dani tidaki menghakimii orangi 
laini berdasarkani latari belakangnya,i 
penampilanya,i ataui kebiasaani yangi 
dilakukannya,i karenai setiapi orangi 
tidaki pernahi memintai agari dilahir-
kani dalami suatui sukui bangsai terten-
tu,i kecantikani dani kegagahani dengani 
maksimal,i ataui dengani statusi sosiali 
yangi tinggi.i Olehi karenai itui orangi 
tolerani pastii memilikii karakteri 
sebagaii berikut:i (1)i Berwawasani 
luas,i (2)i Berpikiri terbuka,i (3)i tidaki 
picik,i (4)i Merasai iba,i (5)i Menahani 
amarah,i (6)i Lemahi lembut. (Yaumi 
Muhammad: 2012) 

4) Disiplin 
Disiplini adalahi tindakani yangi menu-
njukani peilakui tertibi dani patuhi 
padai berbagaii ketentuani dani peratur-
ani yangi berlaku.i Menuruti Stevensoni 
yangi dikutii dalami bukui Muhammadi 
Yaumi,i Disiplini adalahi pengontrolani 
dirii untuki mendorongi dani mengarah-
kani seluruhi dayai dani upayai dalami 
menghasilkani sesuatui tanpai adai 
yangi menyuruhi untuki melakukan. 

5) Kerja Keras 
Kerjai kerasi adalahi perilakui yangi 
menunjukkani upayai sungguh-sungguhi 
dalami mengatasii berbagaii hambatani 
belajari dani tugas,i sertai menyelesai-
kani tugasi dengani sebaik-baiknya.i 
Definisii inii melihatkani kerjai kerasi 
dalami hubungannyai dengani pesertai 
didiki dalami memperolehi dani men-
gkontruksii ilmui pengetahuan,i sikap,i 
dani ketrampilan. 
 

Adapun karakteristik kerja keras dalam 
lingkungan sekolah/madrasah dengan cara 
sebagai berikut: 
a) Giat dan bersemangat dalam belajar. 
b) Bersikap aktif dalam belajar, misalnya 

bertanya kepada guru tentang materi 
yang akan dipahami. 

c) Tidak mudah putus asa dalam menge-
rjakan tugas yang diberikan guru. 

d) Tidak tergantung kepada orang lain 
dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah/ 

madrasah. 
e) Rajin mengikuti kegiatan ekstra-kurikuler 

untuk meningkatkan prestasi diri. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

B. Pendidikan adalah salah satu pilar kehidu-
pan bangsa, masa depan suatu bangsa bisa 
diketahui sejauh mana komitmen 
masyarakat, bangsa ataupun negara dalam 
menyelengga-rakan pendidikan nasional, 
penyelenggaraan pendidikan karakter 
yang berorientasi pada mutu yang 
terjamin cukup kompleks. Sekolah/ madra-
sah mengalami hambatan baik di level 
sistem maupun implementasi kebijakan. 
Pem-bangunani pendidikani tidaki hanyai 
untuki mengembangkani aspeki intektuali 
sajai mela-inkani jugai watak,i moral,i sosi-
al,i dani fisiki pesertai didik,i ataui dengani 
katai laini menciptakani manusiai Indon-
esiai seutuhnya.i Upayai inii dilakukani 
dalami rangkai meningkatkani mutui 
sumberi dayai manusiai Indonesiai dani 
mutui pendidikan.i Hali inii sejalani 
dengani Rencanai Strategisi (Renstra)i 
Depdiknasi 2005‐2009.i Untuki melaksan-
akani hali ini,i makai semuai jenjangi 
lembagai pendidikani formali (sekolah/ 
madrasah)i mempunyaii tugasi untuki 
mensintesiskani hali ini. Pendidikani seba-
gaii bagiani darii persoalani publiki puni 
jugai harusi diputuskani secarai demokra-
tisi agari sesuaii kebutuhani masyarakati 
dani tidaki membebaninya, di sinii diperl-
ukani kecakapani wargai negarai dalami 
duai hal,i yaitui kecekapatani intele-ktuali 
dani kecekapatani partisipatoris.i kecaka-
pani inii merupakani pautani tigai dimen-
si,i yaitui kognitif,i afektif,i dani psikomo-
torik.i kecekapatani partisipatorisi mem-
bentuki aliansii darii anggotai masyarakati 
untuki memperbaikii kualitasi pendidi-
kan. Analisis kebijakan merupakan suatu 
prosedur berpikir yang sudah lama 
dikenal dan dilakukan dalam sejarah 
manusia, paling tidak sejak manusia 
mampu melahirkan dan memelihara peng-
etahuan dalam kaitannya dengan tind-
akan. 

C. Pendidikan karakter di sekolah/ madrasah 
merupakan elemen yang sangat penting 
untuk diterapkan di lingkungan sekolah 
dimana pendidikan ini memeliki fungsi 
sebagai pemb-entuk karakter dan juga 
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moral siswa dalam interaksinya di tegah-
tangah masyarakat. Pendidikan karakter 
bisa dilakukan di mulai dari hal yang 
paling kecil misalnya memb-iasakan anak 
mencium tangan guru dan orang tua 
ketika tiba di sekolah/madrasah, meng-
ucapkan salam dan lainya. Karakter 
merup-akan sesuatu yang penting bagi 
pendidikan suatu bangsa apalagi di di 
dalam sekolah sangat diperlukan yang 
namanya karakter, guru harus mengubah 
karakter siswa yang kurang baik menjadi 
karakter yang lebih baik, dan mengem-
bangkan karakter yang luhur menjadi 
karakter yang lebih baik. 

 
D. Saran 

Pembahasan terkait penelitian ini masih 
sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Analisis Kebijakan 
Pendidikan Karakter pada Sekolah dan 
Madrasah. 
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